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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman sekarang banyak anak muda lebih menyenangi musik (lagu)
dibanding ayat Alquran, terutama anak muda yang berstatus mahasiswi, namun
ada juga sebagian mahasiswi yang masih senang dengan Alquran, salah satunya
dengan menghafal. Namun dengan padatnya mata kuliah serta tugas-tugas lainnya
menjadi hambatan dalam menghafal karena membuatnya sibuk sehingga waktu
untuk menghafal sangat berkurang dan menjadi tidak efektif.

Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin memiliki berbagai
organisasi baik bidang keagamaan maupun umum, salah satu organisasi yang
cukup banyak peminatnya di bidang keagamaan yaitu Lembaga Pengajian dan
Pengkajian Alquran (LPPQ) yang berkegiatan tentang pembelajaran yang
berkaitan dengan alquran yaitu Tajwid Tahsin, Tilawah, Tahfidz dan pengkajian
tafsir alquran. Banyak mahasiswi Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin
yang mengikuti kegiatan organisasi tersebut salah satunya pembelajaran tahfidz
yang dilaksanakan satu kali dalam seminggu, namun sebagai mahasiswi tentu
banyak kendala dalam menghafal alquran, baik itu karena tugas kuliah yang
menumpuk dan jadwal kuliah yang padat, bahkan dalam pertemuan yang singkat
yaitu satu kali dalam seminggu membuat mahasiswi menjadi sulit dalam
menghafal alquran, mereka harus dapat membagi waktu antara menghafal dan

belajar juga mengerjakan tugas, kecuali bagi mereka yang memang benar benar



tidak lepas dari alquran tentu hal ini akan mudah bagi dirinya karena sambil
belajar pun jika memang terbiasa menghafal alquran tentu bukan perkara yang
sulit.

Pendidikan Alguran mendapatkan perhatian Kkhusus di Provinsi
Kalimantan Selatan. Hal ini diketahui dari peraturan Daerah Provinsi Kalimantan
Selatan Nomor 3 Tahun 2009 tentang Pendidikan Alguran di Kalimantan Selatan,
disebutkan bahwa: Pendidikan Alguran merupakan bagian dari kehidupan
beragama masyarakat Kaliman Selatan, khususnya yang beragama islam serta
nagian integral dalam kurikulum pendidikan formal yakni pendidikan agama
islam dan sistem pendidikan nasional.?

Alguran adalah kalam Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad melalui perantara Ruhul Amin (malaikat jibril), dan dinukilkan
kepada kita dengan jalan tawatur (berkesinambungan), yang dinilai ibadah karena
membacanya. Diawali dengan surah Al-Fatihah diakhiri dengan surah An-Nas.?

Muslim percaya bahwa Quran diturunkan secara lisan oleh Tuhan kepada
nabi terakhir, Muhammad, melalui malaikat Jibril (Jibril), secara bertahap selama
sekitar 23 tahun, dimulai pada bulan Ramadhan, ketika Muhammad berusia 40
tahun; dan berakhir pada tahun 632, tahun kematiannya. Muslims believe that the
Quran was orally revealed by God to the final prophet, Muhammad, through the

archangel Gabriel (Jibril), incrementally over a period of some 23 years,

peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 3 Tahun 2009 tentang Pendidikan
Al-Qur’an.

2Muhammad Mahmud Abdullah, Kaifa Tahfadzul Quran, (Mesir: Maktabah Al-Quds cet
1, 1996), 6.



beginning in the month of Ramadan, when Muhammad was 40; and concluding in
632, the year of his death.®

Alguran diperuntukkan bagi umat islam yang telah dipilih oleh Allah
sebagai umat terbaik di antara umat-umat lainnya. Alquran berfungsi sebagai
penjelas perkara dunia dan agama, serta berisi tentang peraturan-peraturan umat.

Isi Alquran memuat berbagai ilmu dunia dan akhirat yang mengatur
kehidupan seseorang agar mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
Kewajiban umat islam adalah menaruh perhatian terhadap Alquran dengan
membacanya, menghafalnya, maupun menafsirkannya. Allah Swt telah
menjanjikan bagi para pelestari kitab-Nya yaitu berupa pahala, di naikkan
derajatnya, dan diberi kemenangan di dunia dan di akhirat.

Dalam penggunaannya, Alquran bukanlah kitab biasa seperti pada
umumnya. Alguran adalah sebuah kitab yang teratur tata cara membacanya, mana
yang dipendekkan, dipanjangkan, dipertebal, atau diperhalus ucapannya, dimana
tempat yang terlarang atau boleh atau harus mulai dan berhenti, bahkan diatur
lagu dan iramanya, sampai pada etika membacanya.*

Masalah terbesar pada kebanyakan orang adalah karena tata bahasa
Algquran berbeda dengan kitab-kitab yang lainnya. Hal ini adalah sesuatu yang
lumrah, karena tidak mungkin kalam Allah Swt sama dengan ucapan manusia.

Namun saat ini banyak teknologi canggih yang membantu mempermudah dalam

3Shaikh, Fazlur Rehman, Chronology of Prophetic Events. Ta-Ha Publishers, 2001, 50.

4Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al Quran, (Bogor: Gema Insani, 2008), 2.



membaca dan memahami Alquran Sehingga Alquran bisa dipelajari semua

kalangan. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt Q.S. Al-Qamar/54: 22.°
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Ayat dan hadis ini meyakinkan kita bahwa Alquran itu mudah bagi siapa
yang suka menghafalnya, memahami, dan mentadaburi, serta mengetahui
keajaiban-keajaiban yang terkandung di dalamnya.®

Menghafal Alquran mendapat dua keutamaan, di dunia dan di akhirat.
Salah satu keutamaan di dunia yaitu menjadi keluarga Allah Swt yang berada di
atas bumi. Banyak para ulama yang menghafal Alquran sejak kecil, seperti Imam
Ghozali, Imam Syafi’l, Imam Hanafi dan lain sebagainya. Hal ini di karenakan
dengan menghafal Alquran, niscaya tidak aka nada waktu yang terbuang sia-sia,
serta tidak akan ada rasa bosan, khawatir, depresi maupun takut. Alquran akan
menghilangkan rasa duka, sedih serta rasa yang mengganjal. Hafal Alquran akan
menghilangkan beban negatif yang ada dalam otak. Sehingga hidup akan terasa
lebih tenang dan ringan.

Lembaga Pengajian dan Pengkajian Algquran (LPPQ) merupakan suatu

organisasi yang ada di Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, yang

SAl Quran Terjemah Perkata Asbabun Nuzul dan Tafsir bil Hadis, (Bandung: Semesta Al
Quran, 2013), 529.

5Abdud Daim Al-Kahil, Hafal Al-Quran Tanpa Nyantri, (Sukoharjo: Pustaka Arafah,
2011), 13.



memiliki berbagai macam kegiatan pembelajaran dibidang Alquran yaitu, Tajwid
Tahsin, Tilawah, Tahfidz, dan pengkajian tafsir Alquran. Penulis lebih
mengkhususkan kepada mahasiswi Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin yang mengikuti kegiatan pembelajaran Tahfidz baik itu sebagai
anggota pembelajaran maupun yang menjadi pengurus organisasi tersebut agar
memudahkan komunikasi dalam mengambil informasi dengan sesama
perempuan, dan juga penulis awalnya tidak mengetahui bahwa organisasi LPPQ
ada anggota laki laki.

Melihat dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul Upaya Mahasiswi Dalam Meningkatkan Hafalan
Alguran Di Lembaga Pengajian Dan Pengkajian Alquran (Lppq) Universitas

Islam Negeri Antasari Banjarmasin.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian
dalam penelitian ini dapat disebutkan sebagai berikut:

1. Upaya yang dilakukan mahasiswi Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin untuk meningkatkan hafalan Alquran di lembaga pengajian dan
pengkajian alquran?

2. Faktor pendukung dan penghambat mahasiswi Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin dalam menghafal Alquran di lembaga pengajian dan

pengkajian Alquran?



C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui upaya yang dilakukan mahasiswi Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin untuk meningkatkan hafalan Alquran di lembaga pengajian
dan pengkajian alquran.

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswi Universitas
Islam Negeri Antasari Banjarmasin dalam menghafal alquran di lembaga

pengajian dan pengkajian alquran.

D. Signifikansi Penelitian

Selain penelitian ini memiliki tujuan, maka penelitian ini juga memiliki
manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Perkembangan IPTEK (llmu Pengetahuan dan Teknologi) dapat menjadi
hambatan bagi mahasiswi dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada proses
meningkatkan kualitas hafalan Alquran. Berdasarkan teoritis penelitian ini
diharapkan adalah:

a. Dapat memberikan suatu manfaat bagi mahasiswi tentang bagaimana
upaya mahasiswi dalam meningkatkan hafalan Alquran dalam proses
belajar dan menghafal dapat dijadikan sebagai salah satu Teknik untuk
mengembangkan hafalan.

b. Dapat memberikan suatu wawasan berpikir terutama dalam hal
meningkatkan hafalan Alquran.

2. Secara Praktis



a. Semoga bermanfaat bagi pihak organisasi LPPQ dalam membantu para
mahasiswi dalam meningkatkan hafalan alquran.
b. Memberikan informasi bahwa pentingnya menghafal Alquran untuk umat

islam.

E. Definisi Operasional
1. Pengertian Upaya
Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan, mencari jalan keluar, daya upaya). Jadi upaya adalah bagian dari
peranan yang harus dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu.
Dalam penelitian ini ditekankan pada usaha mahasiswi dalam mencapai tujuan
pada saat proses meningkatkan hafalan Alquran di Lembaga Pengajian dan
Pengkajin Alquran (LPPQ) Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.
2. Mabhasiswi
Mahasiswi adalah orang yang belajar di Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin. Dalam hal ini, mahasiswi yang dimaksud adalah mahasiswi
angkatan 2018-2020 yang mengikuti organisasi LPPQ baik anggota maupun
pengurus. Jadi, mahasiswi ini tidak hanya belajar ilmu di perguruan tinggi namun
juga menghafalkan Alquran yang merupakan pekerjaan mulia dengan tanggung
jawab seumur hidup.
Dengan demikian yang dimaksud upaya mahasiswi dalam meningkatkan

hafalan alquran di lembaga pengajian dan pengkajian alquran Universitas Islam



Negeri Antasari Banjarmasin pada proposal ini adalah suatu penelitian untuk
mengetahui bagaimana usaha yang dilakukan oleh mahasiswi untuk meningkatan

kualitas hafalannya.

F. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, penulis belum menemukan topik
penelitian yang sama dengan topik penelitian yang ingin penulis lakukan. Namun
ada penelitian yang memiliki kemiripan:

1. Izzatul Umniyah (2018), Strategi Peningkatan Kualitas Hafalan Alquran
Bagi Mahasiswi (Studi Kasus di PPTQ Putri Nurul Furgon Klojen Malang).
Skripsi, Tarbiyah dan Keguruan. Dalam pembahasan skripsinya lzzatul
memfokuskan pembahasan tentang strategi dan yang menjadi objek
penelitian hanya para mahasiwa. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif.

2. Lintang Mustika (2018), Strategi Mahasantri Dar Al-Qalam dalam
Mengatasi Problematika Psiko-Sosial Menghafal Alquran. Skirpsi, Dakwah
dan Komunikasi. Dalam pembahasan skripsinya Lintang hanya terfokus
membahas tentang problematika mengenai psiko-sosial yang menjadi
hambatan bagi mahasantri dalam menghafal Alquran. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif.

3. Tuti Aliatul Mubarokah (2017), Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca
dan Menghafal Alquran pada Siswa di SDIT Harapan Bunda Purwokerto

Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas. Skripsi, Tarbiyah



dan Keguruan. Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Dalam penelitian pada skripsinya, Tuti tidak hanya
terfokus ke hafalan namun juga pada bacaan Alquran dan objek
penelitiannya juga hanya kepada siswa sekolah dasar. Penelitian ini
meggunakan metode kualitatif.

Dari beberapa kajian pustaka yang telah penulis paparkan di atas, tentunya
ada perbedaan yang cukup signifikan dengan pokok bahasan penelitian yang
penulis ajukan.

Dalam penelitian yang penulis angkat sekarang yaitu lebih terfokus
terhadap peningkatan hafalan Alguran yang terhambat karena perkuliahan dan
yang menjadi objek penelitian hanyalah para mahasiswi Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin. Ada kesamaan dalam penelitian yaitu tentang peningkatan
hafalan Alquran. Adapun perbedannya dalam penelitian yaitu dari segi objek,
yaitu antara mahasantri, siswa, dan mahasiswi. Penulis terdahulu membahas
tentang strategi peningkatan hafalan Alquran pada mahasiswi yang terhambat
karena lingkungan sosial, sedangkan dalam penelitian yang penulis angkat
sekarang yaitu mengenai upaya mahasiswi dalam meningkatkan hafalan Algquran
di Lembaga Pengajian dan Pengkajian Alquran Universitas Islam Negeri Antasari

Banjarmasin yang terhambat karena perkuliahan.
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G. Sistematika Penelitian

Bab | adalah Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi
operasional, fokus penelitian, alasan memilih judul, signifikansi penelitian,
penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan.

Bab Il berisi tentang landasan teori yang meliputi pengertian Al-Hifdz,
keutamaan menghafal alquran, hukum menghafal alquran, syarat-syarat
menghafal alquran, faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal alquran
bagi mahasiwi, strategi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam
peningkatan kualitas hafalan Alquran bagi mahasiswi.

Bab Il berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis dan
pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis data, dan prosedur
penelitian.

Bab IV Penyajian Data dan Analisis, memuat gambaran umum lokasi
penelitian, penyajian data, dan analisis data.

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.





